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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan besar dalam 

kehidupan masyarakat, khususnya melalui media sosial yang menjadi ruang utama interaksi 

generasi muda. TikTok sebagai platform berbasis video pendek kini banyak dimanfaatkan 

mahasiswa untuk mengekspresikan diri sekaligus mengikuti tren digital, salah satunya 

fenomena tren #KaburAjaDulu yang tidak hanya berupa kebiasaan melakukan perjalanan 

singkat ke luar negeri sebagai bentuk pelarian dari tekanan hidup, tetapi juga mencerminkan 

gaya hidup baru generasi muda yang menekankan pengalaman, kebebasan, dan pencarian 

identitas diri. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan model penelitian statistik 

deskriptif, dengan populasi 400 mahasiswa dan sampel 200 mahasiswa dari tahun angkatan 

2022-2025. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui angket (kuesioner) dan dokumentasi, 

di mana instrumen yang valid dan reliabel disebarkan terlebih dahulu kepada setiap ketua 

angkatan untuk kemudian diteruskan ke grup kelas masing-masing angkatan. Dalam penelitian 

ini yang menjadi variabel bebas adalah fenomena tren #KaburAjaDulu pada media sosial 

TikTok, sedangkan variabel terikatnya adalah perspektif mahasiswa Program Studi PPKn FKIP 

Universitas Sriwijaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fenomena tersebut dipersepsikan 

positif oleh mahasiswa, dibuktikan dengan 83.3% responden memberikan tanggapan positif 

terhadap 25 pernyataan dari total 30 pernyataan, sementara 16.7% memberikan tanggapan 

negatif terhadap 5 pernyataan. Temuan ini mengindikasikan bahwa keterlibatan mahasiswa 

dalam tren tersebut tidak hanya menjadi sarana untuk mengekspresikan diri sekaligus mengikuti 

tren digital, tetapi juga mencerminkan dorongan mengembangkan kreativitas, memperluas 

wawasan, serta menciptakan ruang jeda yang sehat dari rutinitas akademik maupun tekanan 

sosial. 

Kata Kunci: Fenomena Tren #KaburAjaDulu, Media Sosial TikTok, Perspektif Mahasiswa 

PPKn FKIP Universitas Sriwijaya   

 

ABSTRACT 

The development of information and communication technology has brought significant 

changes to society, particularly through social media, which has become the main space for 

interaction among the younger generation. TikTok, as a short-video-based platform, is widely 

used by students to express themselves while simultaneously following digital trends. One of 

the emerging phenomena is the #KaburAjaDulu trend, which is not only characterized by the 

habit of taking short trips abroad as a form of escape from life pressures, but also reflects a new 

lifestyle among young people that emphasizes experience, freedom, and the search for identity. 

This study employs a quantitative method with a descriptive statistical research model, 

involving a population of 400 students and a sample of 200 students from the 2022-2025 

cohorts. Data collection techniques include questionnaires and documentation, with valid and 
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reliable instruments initially distributed to each cohort leader and subsequently shared within 

their respective class groups. In this study, the independent variable is the #KaburAjaDulu trend 

on TikTok, while the dependent variable is the perspective of students in the Civic Education 

Study Program (PPKn) at FKIP Sriwijaya University. The findings reveal that the phenomenon 

is perceived positively by students, as evidenced by 83.3% of respondents giving positive 

responses to 25 out of 30 statements, while 16.7% gave negative responses to 5 statements. 

These results indicate that student involvement in the trend serves not only as a means of self-

expression and participation in digital trends, but also reflects a drive to enhance creativity, 

broaden horizons, and create a healthy pause from academic routines and social pressures. 

words. 

Keywords: #KaburAjaDulu Trend, TikTok Social Media, Student Perspectives of PPKn FKIP 

Sriwijaya University 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi saat ini mengalami kemajuan yang 

sangat pesat. Kemajuan tersebut membawa dampak signifikan dalam berbagai aspek kehidupan 

manusia, mulai dari pendidikan, ekonomi, sosial, hingga budaya. Salah satu perubahan yang 

paling nyata terlihat pada pola interaksi sosial dan cara masyarakat memperoleh informasi. Di 

era modern, komunikasi tidak lagi terbatas oleh ruang dan waktu berkat hadirnya perangkat 

teknologi yang canggih dan mudah diakses oleh berbagai kalangan. Smartphone menjadi salah 

satu perangkat yang paling banyak digunakan masyarakat. Di dalamnya tersedia beragam 

platform jejaring sosial seperti TikTok, Line, Instagram, Facebook, Twitter (X), Telegram, dan 

WhatsApp. Media sosial tersebut berfungsi sebagai sarana komunikasi, hiburan, sekaligus 

penunjang aktivitas sehari-hari. 

Kemajuan teknologi ini mendorong masyarakat semakin aktif menggunakan media 

sosial sebagai sarana komunikasi dan ekspresi diri. Media sosial tidak hanya memudahkan 

interaksi, tetapi juga memengaruhi perilaku dan gaya hidup masyarakat. Sebagai media berbasis 

internet, media sosial memungkinkan masyarakat berinteraksi, berkomunikasi, dan berbagi 

informasi tanpa batas ruang dan waktu (Pranyoto & Geli, 2020). Elemen teknologi, interaksi 

sosial, dan konten digital yang saling berhubungan menjadikan media sosial sebagai ruang yang 

membentuk cara berkomunikasi, membangun hubungan sosial, bahkan memengaruhi kondisi 

psikologis pengguna (Bayer et al., 2020). Salah satu platform yang kini populer di kalangan 

remaja dan mahasiswa adalah TikTok. Media sosial berbasis video pendek ini memungkinkan 

penggunanya membuat, menikmati, dan membagikan konten kreatif seperti edukasi, komedi, 

tarian, hingga isu sosial dan politik. TikTok menyediakan fitur inovatif yang mendorong 

kreativitas sekaligus interaksi sosial antar pengguna (Nufus & Sukmawati, 2024). 

Lebih dari sekadar hiburan, TikTok telah menjadi media penyebaran tren dan fenomena 

sosial yang membentuk budaya baru di masyarakat. Salah satu tren viral yang muncul adalah 

fenomena dengan tren #KaburAjaDulu. Tren ini merujuk pada kebiasaan remaja dan 

mahasiswa melakukan perjalanan singkat sebagai bentuk pelarian dari tekanan kehidupan 

sehari-hari. Banyak pengguna TikTok membagikan pengalaman mereka, sehingga tren ini 

menarik minat generasi muda untuk bepergian ke luar negeri tanpa perencanaan matang, 

semata-mata untuk mengatasi stres dan kejenuhan (Anan et al., 2025). Fenomena ini 

mencerminkan perubahan perilaku konsumsi dan gaya hidup generasi muda yang dipengaruhi 

oleh media sosial. Tren #KaburAjaDulu muncul sebagai respons terhadap tekanan hidup yang 
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semakin kompleks serta ketidakpuasan terhadap kebijakan pemerintah yang dianggap kurang 

memperhatikan kondisi masyarakat. 

Gaya hidup remaja dan mahasiswa akibat tren ini menimbulkan kekhawatiran karena 

dapat memunculkan pandangan negatif, yakni memilih pelarian ke luar negeri tanpa 

mempertimbangkan dampak jangka panjang. Fenomena ini juga menimbulkan perdebatan 

mengenai cara generasi muda menghadapi tekanan hidup serta implikasinya terhadap pola pikir 

dan perilaku sosial. Fenomena tersebut dapat dijelaskan melalui social learning theory yang 

dikemukakan Bandura (1977). Teori ini menyatakan bahwa individu mempelajari perilaku baru 

dengan mengamati dan meniru orang lain, termasuk yang mereka temui di media sosial. TikTok, 

sebagai platform interaktif, menjadi ruang di mana perilaku dapat dengan mudah ditiru, baik 

yang bersifat positif maupun negatif. 

Dorongan individu untuk melarikan diri dari tekanan hidup modern yang kompleks 

semakin diperkuat oleh faktor-faktor pendorong seperti ketidakpastian ekonomi global, 

transformasi digital, derasnya arus notifikasi, dan isu kesehatan mental. Diawali dengan 

pandemi COVID-19 memperlihatkan rapuhnya stabilitas ekonomi global, di mana banyak 

pekerja menghadapi pemutusan hubungan kerja, pemotongan gaji, hingga ketidakjelasan 

prospek karier (Wang et al., 2021). Intensitas penggunaan teknologi selama pandemi membuat 

batas antara kehidupan pribadi dan profesional semakin kabur, menimbulkan technostress yang 

memperburuk keseimbangan hidup (Brougham & Haar, 2021; Molino et al., 2020). Smartphone 

dengan notifikasi kerja tanpa henti menciptakan kondisi always on yang meningkatkan stres 

dan kelelahan emosional (Kowalski et al., 2022). Dengan demikian, tren #KaburAjaDulu dapat 

dipahami bukan hanya sebagai strategi pribadi untuk menjaga keseimbangan diri, tetapi juga 

sebagai bentuk resistensi sosial terhadap budaya kerja modern yang menormalisasi 

produktivitas berlebihan dan mengabaikan kebutuhan dasar manusia untuk jeda dan refleksi 

(Fernandez, 2021; Snyder & Rice, 2021). 

Mahasiswa memiliki peran penting dalam menganalisis fenomena sosial di media 

digital, termasuk tren #KaburAjaDulu. Mereka diharapkan mampu bersikap kritis dalam 

membedakan tren yang bermanfaat dan tren yang merugikan. Media sosial memang 

memberikan dampak positif seperti kemudahan memperoleh informasi, memperluas jaringan 

sosial, serta meningkatkan keterampilan sosial. Namun, media sosial juga berpotensi 

menimbulkan dampak negatif berupa menurunnya interaksi langsung, munculnya rasa cemas, 

depresi, hingga stres akibat perbandingan sosial dengan konten yang ditampilkan (Paulina, 

2023). Tren #KaburAjaDulu diharapkan dapat menjadi ruang ekspresi kreatif mahasiswa 

melalui video pendek yang berisi pesan edukasi dan moral tentang tanggung jawab sosial. Hal 

ini menjadi krusial mengingat media sosial telah berevolusi menjadi faktor dominan yang 

membentuk konstruksi perilaku mahasiswa di era digital, di mana intensitas penggunaan 

platform terbukti berhubungan erat dengan perilaku imitasi dan penurunan kualitas interaksi 

sosial secara langsung (Sitanggang et al., 2025; Tumarjio & Sukadari, 2025; Yohanna, 2020; Z 

et al., 2023). 

Sejumlah penelitian terdahulu telah membahas TikTok sebagai fenomena sosial. Novita 

(2024) meneliti persepsi mahasiswa asal Sumatera Utara terhadap fenomena viral “Salam dari 

Binjai” dan dampaknya terhadap citra daerah. Al-Kautzar et al. (2024) menyoroti pengaruh 

TikTok dalam membentuk preferensi konten mahasiswa, sementara Al-Ghifary & Abidin 

(2022) menekankan peran TikTok dalam mendorong gaya hidup hedonisme egoistis. Berbeda 

dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini secara khusus memfokuskan kajian pada 

fenomena tren #KaburAjaDulu yang viral di media sosial TikTok. Penelitian ini tidak hanya 

https://jurnalp4i.com/index.php/social


SOCIAL : Jurnal Inovasi Pendidikan IPS 

Vol. 6, No. 1, Januari-Maret 2026 

e-ISSN : 2797-8842 | p-ISSN : 2797-9431 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/social 

 
 

Copyright (c) 2026 SOCIAL : Jurnal Inovasi Pendidikan IPS 

https://doi.org/10.51878/social.v6i1.9385 

94  

melihat TikTok sebagai media hiburan atau ekspresi diri, tetapi lebih menitikberatkan pada 

bagaimana tren tertentu mempengaruhi pola pikir dan gaya hidup mahasiswa dalam 

menghadapi tekanan hidup. Penelitian ini juga berbeda dari segi objek penelitian, yaitu secara 

khusus dilakukan di lingkungan mahasiswa Program Studi PPKn FKIP UNSRI. Hal ini menjadi 

penting karena mahasiswa PPKn memiliki latar belakang pendidikan tentang kewarganegaraan, 

moral sosial, serta tanggung jawab sosial, sehingga diharapkan memiliki perspektif kritis 

terhadap fenomena sosial yang muncul di media digital, termasuk tren #KaburAjaDulu. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Penelitian kuantitatif deskriptif bertujuan untuk menggambarkan 

fenomena secara objektif, terukur, dan sistematis tanpa menekankan pada hubungan sebab-

akibat antarvariabel (Sugiyono, 2022). Pendekatan ini memungkinkan peneliti memperoleh 

data numerik melalui instrumen terstandar, kemudian dianalisis menggunakan prosedur 

statistik deskriptif untuk menyajikan gambaran persepsi mahasiswa terhadap fenomena yang 

diteliti (Creswell, 2022). Dalam penelitian ini, fenomena tren #KaburAjaDulu pada media 

sosial TikTok dijadikan sebagai variabel bebas (independen), sedangkan perspektif mahasiswa 

Program Studi PPKn FKIP Universitas Sriwijaya menjadi variabel terikat (dependen). 

Penelitian ini bersifat objektif, meliputi pengumpulan data kuantitatif, analisis, dan penyajian 

hasil dengan statistik deskriptif seperti persentase, rata-rata, dan distribusi frekuensi. Dengan 

demikian, penelitian ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan bagaimana mahasiswa 

memandang dan menyikapi fenomena tren #KaburAjaDulu secara sistematis dan terukur. 

Dalam penelitian ini terdapat dua jenis pengumpulan data, yaitu data primer dan data 

sekunder. 

1. Data Primer 

a. Angket (Kuesioner) 

Teknik utama pengumpulan data dalam penelitian ini adalah angket atau kuesioner. 

Instrumen ini berfungsi untuk mengukur persepsi mahasiswa secara sistematis melalui 

pertanyaan tertulis yang dijawab sesuai kondisi dan pandangan responden (Sugiyono, 

2022; Krosnick, 2023). Kuesioner efektif dalam penelitian kuantitatif karena 

memungkinkan peneliti memperoleh data dalam jumlah besar secara efisien dan dapat 

diolah secara statistik untuk melihat kecenderungan sikap atau persepsi. Dalam 

penelitian ini, kuesioner disusun khusus untuk mengukur persepsi mahasiswa Program 

Studi PPKn FKIP Universitas Sriwijaya terhadap fenomena tren #KaburAjaDulu di 

TikTok, dengan bentuk terstruktur menggunakan skala Likert empat poin, dapat dilihat 

pada tabel 1. 

Tabel 1. Skor Kuesioner Skala Likert Pernyataan Positif dan Negatif 

Predikat Positif Negatif 

SS 4  (Positif) 1 (Negatif) 

S 3  (Positif) 2 (Negatif) 

TS 2 (Negatif) 3  (Positif) 

STS 1 (Negatif) 4  (Positif) 

Sumber: Data primer diolah, tahun 2025 

2. Data Sekunder 

b. Dokumentasi 

https://jurnalp4i.com/index.php/social


SOCIAL : Jurnal Inovasi Pendidikan IPS 

Vol. 6, No. 1, Januari-Maret 2026 

e-ISSN : 2797-8842 | p-ISSN : 2797-9431 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/social 

 
 

Copyright (c) 2026 SOCIAL : Jurnal Inovasi Pendidikan IPS 

https://doi.org/10.51878/social.v6i1.9385 

95  

Teknik dokumentasi digunakan untuk memperoleh data sekunder yang relevan dengan 

penelitian. Data diperoleh melalui berbagai sumber tertulis maupun visual, seperti 

catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, dan dokumen lain yang mendukung 

variabel penelitian (Sugiyono, 2022). Data sekunder dalam penelitian ini mencakup 

dokumen-dokumen pendukung, antara lain data mahasiswa, buku, jurnal, artikel ilmiah, 

serta karya akademik lainnya yang berhubungan dan menunjang penelitian. 

Dokumentasi berfungsi memperkuat data primer serta memberikan gambaran yang 

lebih komprehensif. Selain itu, dokumen yang dikumpulkan dianalisis untuk 

menafsirkan isi dan menemukan informasi penting yang mendukung temuan kuantitatif. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif Program Studi Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) FKIP Universitas Sriwijaya dari angkatan 2022 hingga 

2025, baik kelas Indralaya maupun kelas Palembang, dengan jumlah keseluruhan 400 

mahasiswa. Populasi tersebut terdiri dari tahun angkatan 2022 sebanyak 102 mahasiswa, tahun 

angkatan 2023 sebanyak 95 mahasiswa, tahun angkatan 2024 sebanyak 98 mahasiswa, dan 

tahun angkatan 2025 sebanyak 105 mahasiswa. Jumlah populasi dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Jumlah Populasi Mahasiswa Program Studi PPKn FKIP Universitas Sriwijaya 

Tahun Angkatan 2022-2025 

Tahun Angkatan Total Populasi 

2022 102 

2023 95 

2024 98 

2025 105 

Total  400 

Sumber: Data primer diolah, tahun 2025 

Untuk menentukan ukuran sampel, peneliti menggunakan rumus Slovin dengan tingkat 

margin of error sebesar 5%: 

𝑛 = 
N

1 + N (e)
2
 

Berdasarkan perhitungan sampel di atas, dapat disimpulkan bahwa ukuran sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 200 mahasiswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelitian ini diperoleh melalui penyebaran angket kepada 200 mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) FKIP Universitas Sriwijaya 

tahun angkatan 2022–2025. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket 

(kuesioner) dan dokumentasi. Setelah data terkumpul, hasil tersebut dianalisis dengan 

menggunakan statistik deskriptif dan uji normalitas untuk menyajikan gambaran persepsi 

mahasiswa terhadap fenomena yang diteliti. Instrumen penelitian terdiri atas 30 item 

pernyataan dengan r tabel (.288) pada taraf signifikansi 5% yang telah dinyatakan valid, dengan 

nilai Cronbach’s Alpha sebesar (.917) yang menunjukkan tingkat reliabilitas sangat tinggi. 

Analisis Hasil Data Penelitian  

A. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif digunakan untuk menyajikan gambaran umum mengenai 

karakteristik data penelitian dengan cara merangkum data mentah menjadi informasi yang 

terstruktur, jelas, dan sistematis. Melalui teknik ini, peneliti dapat menampilkan 
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kecenderungan, pola distribusi, serta variasi data responden, sekaligus mengidentifikasi 

perbedaan antar kelompok maupun indikasi awal yang relevan untuk analisis lanjutan. 

 

Dalam penelitian ini, analisis deskriptif dilakukan dengan bantuan perangkat lunak 

Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) Windows versi 27. SPSS 27 dipilih karena 

mampu mengolah data secara cepat, akurat, dan sistematis, serta menyediakan fasilitas analisis 

seperti distribusi frekuensi dan persentase, pengukuran tendensi sentral (mean, median, 

modus), dan ukuran dispersi (rentang, varians, standar deviasi). Selain itu, SPSS 27 juga 

menyajikan hasil analisis dalam bentuk tabel, grafik, dan diagram sehingga memudahkan 

pembaca memahami pola data, kecenderungan jawaban, serta karakteristik sampel penelitian 

secara menyeluruh. 

a. Distribusi Frekuensi dan Persentase 

Distribusi frekuensi dan persentase digunakan untuk menyajikan data kategorikal secara 

sistematis dengan menampilkan jumlah responden dalam setiap kategori beserta proporsi 

relatifnya terhadap keseluruhan sampel. Dalam penelitian ini, teknik tersebut dipakai untuk 

menggambarkan variabel jenis kelamin, kelas, dan tahun angkatan mahasiswa Program Studi 

PPKn FKIP Universitas Sriwijaya, sehingga memberikan gambaran komposisi responden 

secara jelas dan terukur. Data hasil perhitungan distribusi frekuensi dan persentase bisa dilihat 

pada tabel berikut. 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi dan Persentase Kelas Indralaya & Palembang 

 
Sumber: Data primer diolah, tahun 2025 

Berdasarkan tabel 3, distribusi frekuensi menunjukkan dua kelas, yaitu Indralaya dan 

Palembang. Kelas Indralaya diikuti 120 responden (60.0), sedangkan kelas Palembang 80 

responden (40.0). Persentase kumulatif mencapai 60.0 pada kelas Indralaya dan 100.0 pada 

kelas Palembang, menandakan akumulasi keseluruhan responden. Dengan demikian, mayoritas 

responden berasal dari kelas Indralaya, sedangkan sisanya dari kelas Palembang. 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi dan Persentase Jenis Kelamin 

 
Sumber: Data primer diolah, tahun 2025 

Berdasarkan tabel 4, terdapat 80 responden (40.0) laki-laki dan 120 responden (60.0) 

perempuan. Persentase kumulatif mencapai 100.0, menandakan akumulasi total responden. 

Mayoritas responden adalah perempuan, sedangkan sisanya laki-laki. 
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Tabel 5. Distribusi Frekuensi dan Persentase Tahun Angkatan 

 
Sumber: Data primer diolah, tahun 2025 

Berdasarkan tabel 5, distribusi frekuensi menunjukkan responden berasal dari tahun 

angkatan 2022 hingga 2025 dengan total 200 orang. Partisipasi tiap angkatan relatif seimbang, 

yaitu 51 responden (25.5) tahun 2022, 48 responden (24.0) tahun 2023, 49 responden (24.5) 

tahun 2024, dan 52 responden (26.0) tahun 2025. Persentase kumulatif meningkat bertahap 

hingga mencapai 100.0 pada tahun 2025. Hal ini menegaskan bahwa distribusi responden antar 

angkatan berlangsung konsisten dan proporsional, sehingga data dianggap representatif 

terhadap keseluruhan periode penelitian. 

b. Ukuran Tendensi Sentral 

Ukuran tendensi sentral digunakan untuk menggambarkan nilai tengah atau 

representatif dari data numerik, sehingga memudahkan peneliti memahami kecenderungan 

umum variabel yang diteliti. Tiga ukuran utama yang digunakan meliputi mean (rata-rata), 

median (nilai tengah), dan modus (nilai yang paling sering muncul). Data perhitungan ukuran 

tendensi sentral bisa dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 6. Ukuran Tendensi Sentral 

 
Sumber: Data primer diolah, tahun 2025 

Berdasarkan tabel 6, ukuran tendensi sentral dari data numerik yang dianalisis dalam 

penelitian ini, yaitu nilai mean sebesar (82.71), median sebesar (84.00), dan modus sebesar (84). 

Ketiga ukuran tersebut menunjukkan bahwa distribusi data berada dalam rentang yang relatif 

stabil dan tidak mengalami penyimpangan ekstrem. Kesamaan antara nilai median dan modus, 

serta kedekatannya dengan nilai rata-rata, mengindikasikan bahwa sebagian besar responden 

memiliki skor yang terkonsentrasi di sekitar angka (84). Distribusi data yang simetris menjadi 

dasar interpretasi kuantitatif, sedangkan tendensi sentral memperkuat validitas analisis 

deskriptif. 

c. Ukuran Dispersi 

Ukuran dispersi digunakan untuk menggambarkan sebaran data numerik di sekitar nilai 

rata-rata. Range menunjukkan selisih nilai maximum dan minimum, variance menggambarkan 
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rata-rata kuadrat penyimpangan, sedangkan standar deviation sebagai akar varians menyajikan 

sebaran dalam satuan asli. Ketiga ukuran ini bersama-sama menjelaskan tingkat homogenitas 

maupun heterogenitas distribusi data. Data perhitungan ukuran dispersi bisa dilihat pada tabel 

berikut. 

Tabel 7. Ukuran Dispersi 

 
Sumber: Data primer diolah, tahun 2025 

Berdasarkan Tabel 7, ukuran dispersi dari data 200 responden menunjukkan nilai 

minimum (42) dan maximum (120) dengan range (78). Nilai mean sebesar (82.71), median 

(84.00), dan modus (84) menggambarkan kecenderungan data yang stabil. Standar deviation 

(2.957) dan variance (8.743) relatif moderat, sehingga distribusi data tidak menyebar jauh dari 

rata-rata dan dapat dikatakan cukup stabil serta representatif. 

d. Hasil Data Angket (kuesioner) 

Hasil data angket merupakan output penelitian yang diperoleh dari jawaban responden 

terhadap angket (kuesioner). Data ini menjadi dasar untuk menggambarkan kecenderungan, 

pola, serta karakteristik responden, sehingga dapat diolah lebih lanjut dalam analisis deskriptif. 

Hasil data angket disusun berdasarkan indikator yang dirancang oleh peneliti, bisa dilihat pada 

tabel. 

Tabel 8. Pemahaman tentang fenomena Tren #KaburAjaDulu 

Nomor 

Pernyataan 

Persentase 

(%) 
Persepsi 

Positif atau 

Negatif 

Pernyataan 

Positif 1 

Pernyataan 

Negatif 2 

Pernyataan 

Positif 3 

Pernyataan 

Negatif 4 

Pernyataan 

Positif 5 

Pernyataan 

Positif 6 

87.0 

66.0 

85.0 

73.0 

86.0 

78.0 

Positif 

Positif 

Positif 

Positif 

Positif 

Positif 

Sumber: Data primer diolah, tahun 2025 
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Berdasarkan tabel 8, seluruh pernyataan memperoleh tanggapan positif dari responden. 

Persentase yang dicapai berkisar antara 66.0% hingga 87.0%, dengan rata-rata berada pada 

kategori positif. Hal ini menunjukkan bahwa 100% responden memberikan persepsi positif 

terhadap enam pernyataan, sehingga dapat disimpulkan bahwa pemahaman mahasiswa tentang 

fenomena Tren #KaburAjaDulu di TikTok tergolong baik dan konsisten positif. 

Tabel 9. Penilaian terhadap Dampak Fenomena Tren #KaburAjaDulu 

Nomor 

Pernyataan 

Persentase 

(%) 
Persepsi 

Positif atau 

Negatif 

Pernyataan 

Positif 7 

Pernyataan 

Negatif 8 

Pernyataan 

Positif 9 

Pernyataan 

Positif 10 

Pernyataan 

Positif 11 

Pernyataan 

Negatif 12 

61.5 

65.0 

66.0 

73.0 

89.0 

63.5 

Positif 

Negatif 

Positif 

Positif 

Positif 

Positif 

Sumber: Data primer diolah, tahun 2025 

Berdasarkan tabel 9, mayoritas pernyataan memperoleh tanggapan positif dari 

responden. Persentase yang dicapai berkisar antara 61.5% hingga 89.0% dengan lima 

pernyataan di persepsikan positif oleh mahasiswa. Sementara itu satu pernyataan (nomor 8) 

menunjukkan tanggapan negatif sebesar 65.0%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden memberikan persepsi positif terhadap dampak fenomena Tren #KaburAjaDulu. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penilaian mahasiswa terhadap dampak tren 

tersebut cenderung positif. 

Tabel 10. Respons atau Sikap Mahasiswa terhadap Tren #KaburAjaDulu 

Nomor 

Pernyataan 

Persentase 

(%) 
Persepsi 

Positif atau 

Negatif 

Pernyataan 

Positif 13 

Pernyataan 

Negatif 14 

Pernyataan 

Positif 15 

Pernyataan 

Negatif 16 

Pernyataan 

Positif 17 

Pernyataan 

Positif 18 

80.5 

65.0 

55.5 

71.5 

58.0 

65.0 

Positif 

Positif 

Negatif 

Negatif 

Positif 

Positif 

Sumber: Data primer diolah, tahun 2025 
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Berdasarkan tabel 10, mayoritas pernyataan memperoleh tanggapan positif dari 

responden. Persentase yang dicapai berkisar antara 58.0% hingga 80.5% dengan empat 

pernyataan dipersepsikan positif oleh mahasiswa. Sementara itu, dua pernyataan (nomor 15 dan 

16) menunjukkan tanggapan negatif masing-masing sebesar 55.5% dan 71.5%. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan persepsi positif terhadap respons 

atau sikap mahasiswa terhadap fenomena Tren #KaburAjaDulu. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa sikap mahasiswa terhadap tren tersebut cenderung positif meskipun 

terdapat sebagian kecil responden yang menilai negatif pada aspek tertentu. 

Tabel 11. Relevansi Tren #KaburAjaDulu dengan Kehidupan Mahasiswa 

Nomor 

Pernyataan 

Persentase 

(%) 
Persepsi 

Positif atau 

Negatif 

Pernyataan 

Positif 19 

Pernyataan 

Negatif 20 

Pernyataan 

Positif 21 

Pernyataan 

Negatif 22 

Pernyataan 

Positif 23 

Pernyataan 

Positif 24 

54.0 

61.5 

54.5 

63.5 

79.0 

80.0 

Positif 

Negatif 

Positif 

Positif 

Positif 

Positif 

Sumber: Data primer diolah, tahun 2025 

Berdasarkan Tabel 11, mayoritas pernyataan memperoleh tanggapan positif dari 

responden. Persentase yang dicapai berkisar antara 54.0% hingga 80.0% dengan lima 

pernyataan dipersepsikan positif oleh mahasiswa. Sementara itu, satu pernyataan (nomor 20) 

menunjukkan tanggapan negatif sebesar 61.5%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden memberikan persepsi positif terhadap relevansi fenomena Tren #KaburAjaDulu 

dengan kehidupan mahasiswa. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa relevansi tren 

tersebut dipandang positif oleh mahasiswa meskipun terdapat sebagian kecil penilaian negatif 

pada aspek tertentu. 

Tabel 12. Persepsi tentang Nilai-nilai dalam Fenomena Tren #KaburAjaDulu  

Nomor 

Pernyataan 

Persentase 

(%) 
Persepsi 

Positif atau 

Negatif 

Pernyataan 

Positif 25 

Pernyataan 

Negatif 26 

Pernyataan 

Positif 27 

Pernyataan 

Positif 28 

89.0 

63.5 

89.0 

76.0 

73.0 

86.0 

Positif 

Positif 

Positif 

Positif 

Negatif 

Positif 
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Pernyataan 

Negatif 29 

Pernyataan 

Positif 30 

Sumber: Data primer diolah, tahun 2025 

Berdasarkan tabel 12, mayoritas pernyataan memperoleh tanggapan positif dari 

responden. Persentase yang dicapai berkisar antara 63.5% hingga 89.0% dengan lima 

pernyataan dipersepsikan positif oleh mahasiswa. Sementara itu, satu pernyataan (nomor 29) 

menunjukkan tanggapan negatif sebesar 73.0%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden memberikan persepsi positif. 

Berdasarkan keseluruhan pernyataan, mayoritas responden memberikan tanggapan 

positif terhadap 25 dari 30 pernyataan (83.3%), sedangkan 5 pernyataan (16.7%) memperoleh 

tanggapan negatif. 

B. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah data berdistribusi normal sebagai 

asumsi penting dalam analisis. Keputusan didasarkan pada nilai signifikansi (p-value), di mana 

data dianggap normal jika (p > .05). Dalam penelitian ini, uji dilakukan dengan One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test karena jumlah sampel lebih dari 50 responden, yaitu 200 orang. 

Hasil perhitungan uji normalitas bisa dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 13. Uji Normalitas 

 
Sumber: Data primer diolah, tahun 2025 

Berdasarkan Tabel 13, uji normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

menunjukkan Jumlah sampel yang digunakan dalam pengujian ini adalah 200 responden. 

Standar deviation sebesar (2.957) menunjukkan seberapa besar penyimpangan residual dari 

rata-ratanya. Most Extreme Differences menunjukkan perbedaan maksimum antara distribusi 

empiris dari data dan distribusi normal yang diharapkan. Nilai absolute dari perbedaan tersebut 

adalah (.142), dengan perbedaan positive sebesar (.142) dan negative sebesar (-.093). Ini berarti 

bahwa titik paling jauh antara distribusi data aktual dan distribusi normal berada pada jarak 

(.142) sedangkan untuk nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) adalah sebesar (.142) yang 

artinya lebih besar dari (.05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data residual dalam 

penelitian ini berdistribusi normal. 
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Pembahasan  

Persepsi merupakan proses kognitif yang memungkinkan individu menafsirkan realitas, 

dipengaruhi oleh pengalaman, pengetahuan, harapan, dan konteks sosial (Goldstein & 

Brockmole, 2022). Dalam era digital, media sosial seperti TikTok menjadi ruang utama 

terbentuknya persepsi, tidak hanya sebagai hiburan tetapi juga sebagai sarana komunikasi 

simbolik yang memengaruhi cara berpikir, bersikap, dan berperilaku generasi muda (Chotimah 

et al., 2022). Fenomena Tren #KaburAjaDulu dipahami mahasiswa bukan sekadar hiburan 

viral, melainkan ekspresi emosional yang mencerminkan kebutuhan menyeimbangkan aktivitas 

akademik dengan kesehatan mental. Penelitian ini dilaksanakan di Program Studi PPKn FKIP 

Universitas Sriwijaya, dengan lingkungan akademik yang ditopang oleh nilai kebangsaan, 

tanggung jawab sosial, dan moralitas. Oleh karena itu, tren tersebut tidak dapat dilepaskan dari 

identitas akademik dan nilai kewarganegaraan yang membentuk karakter mahasiswa (Hikmah 

& Dewi, 2021; Mazid et al., 2023; Nurpratiwi, 2021; Nursalam et al., 2020). 

Instrumen penelitian berupa angket telah melalui uji validitas dan reliabilitas. Hasil uji 

validitas terhadap 30 butir pernyataan menunjukkan seluruh item valid karena nilai r hitung 

lebih besar dari r tabel (.288) pada taraf signifikansi 5%. Uji reliabilitas menghasilkan nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar (.917), jauh di atas batas minimal (.7), sehingga instrumen 

dinyatakan konsisten dan dapat dipercaya. Analisis deskriptif menunjukkan bahwa 83.3% 

pernyataan memperoleh tanggapan positif, sedangkan 16.7% negatif. Distribusi frekuensi dan 

persentase responden juga memperlihatkan pola yang seimbang. Sebanyak 60.0% responden 

berasal dari kelas Indralaya dan 40.0% dari kelas Palembang. Berdasarkan jenis kelamin, 60.0% 

adalah perempuan dan 40.0% laki-laki. Sementara itu, distribusi responden antar angkatan 

relatif merata, yaitu 51 responden (25.5%) dari angkatan 2022, 48 responden (24.0%) dari 

angkatan 2023, 49 responden (24.5%) dari angkatan 2024, dan 52 responden (26.0%) dari 

angkatan 2025. Hal ini menunjukkan bahwa data yang diperoleh representatif terhadap 

keseluruhan populasi mahasiswa. Nilai tendensi sentral menunjukkan mean sebesar (82.71), 

median (84.00), dan modus (84), yang saling berdekatan sehingga menandakan distribusi data 

relatif simetris. Ukuran dispersi menunjukkan standar deviation (2.957) dan variance (8.743), 

menandakan sebaran data homogen. Hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov 

Test menghasilkan nilai signifikansi (.142) yang lebih besar dari (.05), sehingga data 

berdistribusi normal dan dapat dianalisis lebih lanjut secara sahih. 

Berdasarkan keseluruhan pernyataan, mayoritas responden memberikan tanggapan 

positif terhadap 25 dari 30 pernyataan (83.3%), sedangkan 5 pernyataan (16.7%) memperoleh 

tanggapan negatif. Temuan ini menegaskan bahwa mahasiswa menilai tren #KaburAjaDulu 

sebagai ekspresi diri yang wajar, relevan dengan kondisi psikologis, serta berfungsi sebagai 

media kreatif untuk mengelola tekanan dan memperkuat adaptasi sosial dalam kehidupan 

akademik. Keterkaitan hasil penelitian dengan teori memberikan dukungan konseptual yang 

memperjelas pemahaman terhadap fenomena ini. Dalam perspektif Social Learning Theory 

(Kuş, 2025), mahasiswa belajar melalui proses observasi dan modeling terhadap perilaku yang 

ditampilkan dalam konten digital. Mereka meniru dan mengadopsi pola interaksi serta makna 

simbolik yang disajikan oleh konten kreator, sehingga perilaku tersebut menjadi terinternalisasi 

dalam kehidupan sehari-hari (Hamzah et al., 2025; Pahlevi et al., 2025). 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini memberikan bukti empiris tambahan yang 

menguatkan studi-studi sebelumnya mengenai peran TikTok sebagai fenomena sosial. Novita 

(2024) meneliti persepsi mahasiswa Sumatera Utara terhadap fenomena viral “Salam dari 

Binjai” dan dampaknya terhadap citra daerah. Al-Kautzar et al. (2024) menyoroti pengaruh 
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TikTok dalam membentuk preferensi konten mahasiswa, sementara Al-Ghifary & Abidin 

(2022) menekankan perannya dalam mendorong gaya hidup hedonisme. Berbeda dengan 

penelitian tersebut, penelitian ini secara khusus memfokuskan kajian pada tren #KaburAjaDulu 

di lingkungan mahasiswa PPKn FKIP UNSRI. Fokus spesifik ini memungkinkan eksplorasi 

mendalam mengenai bagaimana tren digital diinterpretasikan dalam konteks identitas 

kewarganegaraan dan nilai kebangsaan yang menjadi inti dari disiplin ilmu PPKn (Pinandhita 

et al., 2025; Putri et al., 2024; Setyawan et al., 2023; Tumarjio & Sukadari, 2025). 

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena data hanya diperoleh melalui angket daring 

sehingga interpretasi sangat bergantung pada kejujuran responden, serta objek penelitian 

terbatas pada mahasiswa Program Studi PPKn FKIP Universitas Sriwijaya sehingga hasil 

belum dapat digeneralisasi secara luas ke populasi mahasiswa dari program studi lain maupun 

universitas berbeda. Meskipun demikian, penelitian ini tetap memberikan kontribusi penting 

sebagai landasan awal bagi kajian mengenai tren di media sosial dan dampaknya terhadap 

generasi muda. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan 

penelitian pada mahasiswa lintas program studi maupun universitas lain agar diperoleh 

gambaran yang lebih komprehensif dan representatif, serta menyoroti dimensi lain seperti 

implikasi psikologis, budaya, maupun politik dari fenomena tren digital sehingga menghasilkan 

analisis yang lebih mendalam mengenai peran media sosial dalam membentuk identitas, 

perilaku, dan partisipasi publik generasi muda. Pendidikan karakter di era digital perlu 

mengintegrasikan literasi media dan studi kasus dilema moral ke dalam kurikulum agar mampu 

membentuk kemampuan kritis generasi muda dalam menyikapi konten sosial (Purnamasari et 

al., 2025; Tumarjio & Sukadari, 2025). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa persepsi 

mahasiswa Program Studi PPKn FKIP Universitas Sriwijaya terhadap fenomena tren 

#KaburAjaDulu pada media sosial TikTok adalah positif. Dibuktikan dengan mayoritas 

responden yang memberikan tanggapan positif terhadap 25 pernyataan dari total 30 pernyataan 

(83.3%), sedangkan sisanya memberikan tanggapan negatif terhadap 5 pernyataan (16.7%). 

Keterlibatan mahasiswa dalam tren tersebut menunjukkan adanya dorongan untuk 

mengekspresikan diri, mengembangkan kreativitas, serta menciptakan ruang jeda yang sehat 

dari rutinitas akademik maupun tekanan sosial. 
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